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Abstract: Digital payments assisted by EDC or QREDC are a concrete example of financial 

technology that provides speed and practicality in payment activities. One of the scopes of 

EDC is inventory management. If management finds it difficult to deal with the ever-increasing 

number of EDCs to be processed and the need for accurate and up-to-date data, it is necessary 

to develop an EDC inventory web system. The system aims to control and supervise all EDC 

processes including procurement, processing, inventory, distribution, and return, with precise 

and up-to-date data. The system was also developed using the waterfall method, back-end 

technology (the Java programming language, Spring Boot framework, and PostgreSQL 

database), as well as front-end technology (Thymeleaf templates, jQuery libraries, and AJAX). 

The waterfall method and all these technologies make code work easy and fast by knowing 

comprehensive and detailed system requirements. As a result, the EDC inventory web system 

was successfully developed and operates well and precisely according to its purpose. This is 

demonstrated by the existence of two features (product repair and product repair items) which 

have succeeded in achieving the goal of returning them if there is a damaged EDC in the 

inventory. 
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Abstrak: Pembayaran digital yang dibantu dengan EDC atau QREDC adalah contoh wujud 

nyata dari financial technology yang menyediakan kecepatan dan kepraktisan dalam aktivitas 

pembayaran. Salah satu ruang lingkup EDC adalah manajemen inventorinya. Apabila 

manajemennya merasakan kesulitan dalam menghadapi banyaknya EDC yang terus meningkat 

untuk diproses dan keperluan data yang tepat serta terkini, dibutuhkan pengembangan sistem 

web inventori EDC. Sistem tersebut bertujuan untuk mengontrol dan mengawasi semua proses 

EDC yang mencakup pengadaan, pemrosesan, persediaan, pendistribusian, dan pengembalian, 

dengan data yang tepat dan terkini. Sistem juga dikembangkan dengan metode waterfall, 

teknologi back-end (bahasa pemrograman Java, framework Spring Boot, dan database 

PostgreSQL), serta teknologi front-end (template Thymeleaf, library jQuery, dan AJAX). 

Metode waterfall dan semua teknologi tersebut membuat pengerjaan kode mudah dan cepat 

dengan mengetahui kebutuhan sistem yang komprehensif dan detail. Hasilnya, sistem web 

inventori EDC berhasil dikembangkan dan beroperasi dengan baik dan tepat sesuai tujuan. Hal 

tersebut ditunjukkan dengan adanya dua fitur (product repair dan product repair item) yang 

berhasil mencapai tujuan berupa pengembalian jika ada EDC yang rusak pada inventori. 
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mengerjakan aktivitas. Salah satu contohnya adalah fintech atau financial technology 

yang berkonsentrasi pada pengadaan solusi keuangan yang menggunakan perangkat 

lunak modern sehingga dapat memudahkan keperluan aktivitas keuangan (Nafiah dan 

Faih, 2019). Dengan begitu, sekarang manusia lebih memilih aktivitas yang cepat dan 

praktis. Terdapat berbagai perusahaan di Indonesia yang bergerak di industri bidang 

fintech, salah satunya adalah PT XYZ. 

PT XYZ sudah meluncurkan salah satu produk fintech berkualitas, yaitu QREDC 

(Quick Response Electronic Data Capture). QREDC merupakan gabungan dari EDC 

yang menggunakan QR berupa QRIS. EDC (Electronic Data Capture) merupakan alat 

elektronik yang membantu penjual menerima pembayaran elektronik dari pembeli 

dengan cepat dan praktis (Thoyyib dan Zulfikar, 2023), sedangkan QRIS (Quick 

Response Code Indonesian Standard) merupakan standar kode QR di Indonesia yang 

menyederhanakan pembayaran dengan alat elektronik (Thoyyib dan Zulfikar, 2023). 

Maka dari itu, QREDC merupakan pembayaran elektronik dari pembeli ke penjual 

dengan melakukan scanning ke QRIS yang dimunculkan melalui EDC. Scanning bisa 

melalui e-wallet atau mobile banking. Pembayaran tersebut juga secara tidak langsung 

sudah menggantikan cara pembayaran tradisional yang memakai uang tunai dan 

menawarkan kemudahan dan kecepatan karena uang digital dapat digunakan langsung 

melalui internet. Hal tersebut membuat perbedaan dengan pembayaran tradisional yang 

sebelumnya harus menarik uang tunai di ATM atau bank. 

PT XYZ juga dapat membuat suatu produk yang masih berhubungan dengan fintech 

sebagai jasa untuk pihak lain atau klien mereka. Salah satunya adalah inventori EDC yang 

dipunyai oleh salah satu klien. Inventori atau persedian merupakan sekumpulan barang 

yang diadakan untuk mencukupi kebutuhan pelanggan (Muhardi, 2019). Inventori 

tersebut memiliki dua kesulitan di dalamnya. Kesulitan pertama, yaitu banyaknya EDC 

yang terus meningkat untuk diproses. Peningkatan tersebut membuat kekacauan bagi 

klien karena tidak bisa membedakan EDC yang belum diproses dan yang sudah diproses. 

Terlebih lagi jika ada EDC yang rusak saat diproses sehingga membuat EDC tersebut 

harus dikirim lagi untuk dibetulkan. Kesulitan kedua, yaitu keperluan data yang tepat dan 

terkini. 

Oleh karena itu, PT XYZ akhirnya mengembangkan sistem web inventori EDC. 

Sistem merupakan rangkaian komponen atau elemen yang saling berhubungan dan 
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berkolaborasi untuk memperoleh tujuan yang telah ditetapkan (Anjarwati et al., 2021). 

Web merupakan himpunan informasi yang disampaikan dalam bentuk halaman dan dapat 

dijangkau melalui internet (Romadhon et al., 2021). Sistem inventori merupakan sistem 

untuk menyimpan berbagai data persediaan barang ke database yang dapat diakses dan 

dipakai saat diperlukan sehingga mempunyai input dan output data yang jelas dan tepat 

(Gosal dan Rustam, 2022). Sistem web inventori EDC ini mempunyai satu tujuan utama 

yang mencakup kebutuhan, yaitu untuk mengontrol dan mengawasi semua proses EDC 

yang mencakup pengadaan, pemrosesan, persediaan, pendistribusian, dan pengembalian, 

dengan data yang tepat dan terkini. Tujuan tersebut akan menyelesaikan dua kesulitan 

tersebut. 

Sistem web inventori EDC ini dikembangkan dengan teknologi bahasa 

pemrograman Java, framework Spring Boot, dan database PostgreSQL sebagai bagian 

dari back-end. Back-end merupakan kegiatan yang berkonsentrasi pada pemrosesan 

database dan struktur web sehingga dapat menyampaikan informasi dari database ke web 

(Sarmanela et al., 2023). Selain itu, dikembangkan juga dengan gabungan dari template 

web desain Metronic (HTML, CSS, JavaScript, framework Bootstrap), template 

Thymeleaf, library jQuery, dan AJAX sebagai bagian dari front-end. Front-end 

merupakan tampilan yang menyambungkan interaksi user dengan back-end memakai 

HTML dan CSS (Putri dan Sulianta, 2023). 

Bahasa pemrograman Java dipilih karena didukung dengan adanya framework 

Spring Boot. Framework merupakan kerangka kerja yang menyajikan kode-kode berupa 

class dan function yang siap dipakai secara berkali-kali oleh programmer sehingga 

mempercepat pengembangan (Yudhanto dan Prasetyo, 2019). Sementara itu, Spring Boot 

merupakan bagian terpadu dari framework Spring yang perlu dipakai dalam 

pengembangan aplikasi Spring karena akan menyederhanakan proses pengembangan 

(Khaqiqi dan Harani, 2023). Hal tersebut menjadi alasan mengapa Spring Boot dipilih 

dalam sistem web inventori EDC. Selain itu, Spring Boot memiliki ukuran yang ringan, 

lisensi open source, dan menyediakan berbagai dependensi (Spring MVC, Spring Data, 

Lombok, dkk) yang membantu proses pengembangan (Hartono dan Mailoa, 2024). 

Database PostgreSQL dipilih karena bersifat open source dan free yang memakai dan 

memperluas bahasa SQL yang bisa digabungkan dengan banyak fitur. Selain itu, bisa 
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dioperasikan di berbagai sistem operasi, seperti Windows, Linux, macOS, Solaris, dan 

BSD (Postgresql, 2024). 

Template Thymeleaf dipilih karena template tersebut merupakan serverside Java 

template engine dan telah terpadu dengan framework Spring Boot sehingga memang 

ditujukan untuk mengembangkan aplikasi berbasis web yang menggunakan Spring Boot 

(Dagha dan Susetyo, 2021). Library jQuery dipilih karena menggabungkan interaksi 

antara JavaScript dan HTML dengan menyajikan berbagai kode yang sederhana sehingga 

mudah dimengerti (Sahi, 2020). AJAX dipilih karena pembaruan data dari server sebagai 

response atas request dari client dapat dipaparkan tanpa perlu pemuatan ulang pada semua 

halaman web (Lewenusa, 2020). 

METODE 

Metode untuk mengembangkan sistem web inventori EDC menggunakan waterfall 

yang dikenal sebagai salah satu model SDLC yang seringkali dipakai. SDLC atau System 

Development Life Cycle merupakan metode umum yang dipakai untuk mengembangkan 

sistem informasi. Metode waterfall mengilustrasikan pendekatan yang sistematis, 

berkesinambungan, dan bersifat linear dari tahapan awal sampai akhir. Tahapan 

berikutnya hanya boleh dilanjutkan setelah tahapan sebelumnya selesai, namun tahapan 

yang telah dilalui tidak dapat berbalik (Wahid, 2020). Maka dari itu, metode ini tepat 

untuk kebutuhan yang sudah teridentifikasi dan mempunyai sedikit potensi perubahan 

selama pengembangannya (Solehudin et al., 2023). Selain itu, diharapkan sistem yang 

dikembangkan menggunakan metode ini dapat beroperasi dengan baik, tepat dengan 

kebutuhan, dan berpengaruh baik sesuai lingkungannya (Fatman et al., 2023). Ada lima 

tahapan dalam metode waterfall yang ditampilkan pada gambar di bawah ini: 

 

Gambar 1. Tahapan Metode Waterfall 

(Sumber: Hermansyah et al., 2023) 
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1. Analisis Kebutuhan 

Tahapan ini melibatkan pengumpulan informasi secara menyeluruh mengenai 

kebutuhan sistem, termasuk fitur-fitur detail yang diinginkan oleh user atau klien dan 

pembatasan sistemnya. Informasi biasanya diperoleh melalui wawancara, observasi, 

diskusi, atau dokumen dan dikaji untuk memastikan bahwa data sistem sudah tepat 

dengan kebutuhan (Vicky dan Syaripudin, 2022). 

2. Desain Sistem 

Tahapan ini melibatkan perancangan desain sistem yang mencakup use case 

diagram, activity diagram, class diagram, hingga user interface. Semua desain sistem 

tersebut akan memberikan pengetahuan kebutuhan sistem yang komprehensif dan 

detail sehingga mempercepat penulisan kode program. 

3. Implementasi atau Penulisan Kode 

Tahapan ini melibatkan penulisan kode program supaya pengembangan sistem 

bisa terwujudkan. Kode program menggunakan bahasa pemrograman Java, framework 

Spring Boot, dan database PostgreSQL sebagai bagian dari back-end. Selain itu, juga 

menggunakan template web desain Metronic, template Thymeleaf, library jQuery, dan 

AJAX sebagai bagian dari front-end. Implementasinya akan menggabungkan beragam 

fitur, dimana setiap fitur mempunyai fungsi-fungsi tersendiri yang lebih detail. Hal 

tersebut tepat dengan kebutuhan yang sudah diidentifikasi pada tahapan analisis 

kebutuhan dan desain sistem. 

4. Pengujian Program 

Tahapan ini melibatkan pengujian menyeluruh terhadap pengerjaan sistem yang 

sudah dikembangkan. Pengujian bertujuan untuk memerhatikan dan memverifikasi 

bahwa semua fitur sistem berfungsi secara optimal dan tepat dengan kebutuhan. Akan 

tetapi, pengujian belum dikerjakan dengan suatu metode tertentu karena pengujian 

masih dikerjakan dalam ruang lingkup developer saja. 

5. Evaluasi dan Pemeliharaan 

Tahapan ini melibatkan pemeliharaan sistem untuk menjaga kinerjanya tetap 

optimal. Juga mengerjakan pembetulan kepada sistem saat menemukan kekeliruan 

atau ketidakselarasan selama proses pemeliharaan untuk memastikan bahwa sistem 

dapat beroperasi dengan optimal lagi. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
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Hasil 

Berdasarkan pengembangan sistem web inventori EDC yang dikembangkan 

dengan metode waterfall dan berbagai teknologi mulai dari framework Spring Boot 

hingga AJAX, hasil akhirnya berupa berbagai tampilan halaman web pada sistem yang 

mengoperasikan kebutuhan melalui fitur-fitur di dalamnya. Berikut adalah hasil yang 

diperoleh selama proses pengembangan dengan metode waterfall: 

1. Analisis Kebutuhan 

Dari dokumen yang diberikan oleh klien, diperoleh informasi tentang kebutuhan 

sistem yang mendetail. Dokumen ini mencakup elemen-elemen utama, seperti fitur-

fitur, ruang lingkup, dan batasan. Satu dari fitur utama adalah pengembalian EDC yang 

rusak. Fitur ini mencakup dua fitur lagi, yaitu pengelolaan suatu pengembalian 

(product repair) terkait beberapa EDC yang rusak saat diproses dan EDC yang rusak 

(product repair item) tersebut akan dihimpun sesuai jumlah tertentu untuk 

dikembalikan. User yang dapat berhubungan dengan dua fitur tersebut adalah klien 

maker dan vendor arrival checker. 

2. Desain Sistem 

User klien maker yang disebutkan dalam tahapan sebelumnya mempunyai 

hubungan rinci dengan dua fitur tersebut. Pada fitur product repair, yaitu membuat 

pengembalian, melihat semua pengembalian yang difasilitasi dengan filter, melihat 

pengembalian berdasarkan id, mengubah pengembalian berdasarkan id, menghapus 

pengembalian berdasarkan id, dan mengerjakan request delivery. Pada fitur product 

repair item, yaitu membuat EDC yang rusak dan melihat semua EDC yang rusak yang 

difasilitasi dengan filter. 

Untuk user vendor arrival checker yang disebutkan dalam tahapan sebelumnya 

juga mempunyai hubungan rinci dengan dua fitur tersebut. Pada fitur product repair, 

yaitu melihat semua pengembalian yang hanya diperuntukkan kepada mereka dan 

difasilitasi dengan filter, melihat pengembalian tersebut berdasarkan id, mengerjakan 

reject request delivery, mengerjakan approve request delivery, dan mengerjakan 

received delivery. Pada fitur product repair item, yaitu melihat semua EDC yang rusak 

yang hanya diperuntukkan kepada mereka dan difasilitasi dengan filter. 

Terdapat juga alur atau flow mengenai proses dua fitur tersebut dimulai dari 

adanya EDC yang rusak saat diproses oleh klien sehingga klien maker menambahkan 
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EDC tersebut ke product repair item. Setiap EDC mempunyai informasi tentang 

vendor arrival yang mengirimkannya. Penambahan tersebut akan memberikan 

dampak pada dua hal. Pertama, pengembalian baru tidak dibuat jika sudah ada 

pengembalian yang diperuntukkan pada vendor arrival yang sama dengan vendor 

arrival yang dipunyai EDC dan statusnya adalah packing. Akibatnya EDC yang rusak 

dihimpun pada pengembalian tersebut. Kedua, pengembalian baru dibuat jika tidak 

ada pengembalian yang diperuntukkan pada vendor arrival yang dipunyai EDC atau 

jika ada pengembalian yang diperuntukkan pada vendor arrival yang sama dengan 

vendor arrival yang dipunyai EDC dan statusnya tidak packing. 

Kemudian, klien maker menentukan atau mengubah tanggal pengiriman pada 

suatu pengembalian dan mengerjakan request delivery. Vendor arrival checker lalu 

memverifikasi apakah permintaan pengembalian tersebut disetujui atau tidak disetujui. 

Jika disetujui, klien maker langsung mengirimkan pengembalian dan vendor arrival 

checker akan menerima pengembalian ketika sudah sampai. Jika tidak disetujui, klien 

maker menentukan lagi tanggal pengirimannya dan mengerjakan request delivery lagi. 

EDC yang rusak nantinya lekas dibetulkan oleh vendor arrival ketika sudah diterima 

dan vendor arrival mengirimkan lagi EDC yang sudah dibetulkan ke klien supaya 

diproses lagi sehingga status EDC yang rusak berubah menjadi done. 

Terakhir, dua fitur tersebut mempunyai desain database masing-masing. Untuk 

fitur product repair, atribut-atributnya mencakup id sebagai primary key, delivery 

date, received date, vendor id, dan status. Untuk fitur product repair item, atribut-

atributnya mencakup id sebagai primary key, EDC id, serial number, remark, product 

repair id sebagai foreign key, dan status. Product repair berhubungan one to many 

dengan product repair item sehingga setiap pengembalian dapat mencakup satu atau 

lebih EDC yang rusak. Hal tersebut ditunjukkan dengan foreign key pada product 

repair item yang mengacu dengan primary key pada product repair. 

3. Implementasi atau Penulisan Kode 

Penulisan kode program menggunakan teknologi bahasa pemrograman Java, 

framework Spring Boot, dan database PostgreSQL sebagai bagian dari back-end serta 

gabungan dari template web desain Metronic (HTML, CSS, JavaScript, framework 

Bootstrap), template Thymeleaf, library jQuery, dan AJAX sebagai bagian dari front-
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end. Berikut beberapa tampilan halaman pada fitur product repair dan product repair 

item sebagai hasil dari penulisan kode program: 

Pada Gambar 2 adalah halaman list yang memperlihatkan semua pengembalian 

ke semua vendor arrival dengan model tabel karena user yang login adalah klien 

maker. Tabel dibuat dengan bantuan DataTables (library jQuery) dan mempunyai 

beberapa kolom, yaitu delivery date, received date, vendor arrival tujuan, status, dan 

action yang mempunyai tiga tombol untuk melihat pengembalian berdasarkan id, 

mengubah pengembalian berdasarkan id, dan menghapus pengembalian berdasarkan 

id. 

 

Gambar 2. Tampilan Halaman List pada Product Repair 

Pada Gambar 3 adalah halaman add-form yang memperlihatkan kesuksesan 

penambahan EDC yang rusak dengan serial number jjj dan remark install os gagal 

oleh user klien maker. Hasil penambahan tersebut tidak membuat pengembalian baru 

karena vendor arrival yang dipunyai oleh EDC tersebut adalah vendor arrival 1 yang 

sama dengan vendor yang sudah ada pada pengembalian dan statusnya adalah packing. 

Dengan demikian, pada halaman list mempunyai tampilan pengembalian yang masih 

sama dengan Gambar 2. 
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Gambar 3. Tampilan Halaman Add-Form pada Product Repair Item 

Pada Gambar 4 adalah halaman view yang memperlihatkan suatu pengembalian 

berdasarkan id. Selain itu, dapat mengerjakan request delivery pada tombol request 

delivery dan memperlihatkan semua EDC yang rusak pada pengembalian tersebut 

dengan model tabel. Terdapat dua EDC yang rusak yang mempunyai serial number 

masing-masing, yaitu serial number iii yang sebelumnya sudah ditambahkan 

sebelumnya dan serial number jjj yang terakhir ditambahkan pada Gambar 4. 

 

Gambar 4. Tampilan Halaman View pada Product Repair 

Pada Gambar 5 adalah halaman edit-form memperlihatkan suatu pengembalian 

berdasarkan id dan mengubah pengembalian tersebut. Atribut pada pengembalian yang 

dapat diubah adalah tanggal pengiriman. Jika tanggal pengiriman sudah ditentukan 

atau diubah, maka tombol request delivery pada Gambar 4 dapat ditekan. 
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Pengembalian yang ditampilkan pada Gambar 5 adalah pengembalian ke vendor 

arrival 1 yang tanggal pengirimannya sudah diatur pada 5 Juni 2024 dan sekarang 

statusnya adalah on delivery. 

 

Gambar 5. Tampilan Halaman Update pada Product Repair 

Pada Gambar 6 adalah halaman list yang memperlihatkan semua pengembalian 

ke vendor arrival 1 saja dengan model tabel karena user yang login adalah vendor 

arrival 1 checker. Kolom action pada tabel hanya mempunyai satu tombol untuk 

melihat pengembalian berdasarkan id. Saat user vendor arrival 1 checker menekan 

tombol centang pada pengembalian yang statusnya adalah on delivery, sebuah pop up 

modal akan muncul. Pop up modal tersebut untuk memverifikasi bahwa pengembalian 

dengan tanggal pengiriman 5 Juni 2024 telah datang dan akan diterima. Tanggal 

penerimaan akan disesuaikan secara otomatis berdasarkan zona waktu default. 
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Gambar 6. Tampilan Halaman List pada Product Repair (2) 

 

Pada Gambar 7 adalah halaman dengan tampilan yang sama seperti Gambar 2 dan 

diperoleh sehabis proses checker (konfirmasi) pada Gambar 6 dikerjakan. Akan tetapi, 

mempunyai perbedaan yaitu terdapat pengembalian yang statusnya adalah received 

dan tanggal penerimaan sudah berjumlah dua. Hal tersebut menandakan bahwa 

penerimaan pengembalian sukses dikerjakan. 

 

Gambar 7. Tampilan Halaman List pada Product Repair (3) 

Pada Gambar 8Error! Reference source not found. adalah halaman list-item 

yang memperlihatkan semua EDC yang rusak ke semua vendor arrival dengan model 

tabel karena user yang login adalah klien maker. Terdapat beberapa kolom, yaitu 

vendor, serial number, remark, dan status. Status berupa done berarti EDC yang rusak 
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sudah dibetulkan oleh vendor arrival yang terkait dan dikirimkan lagi ke klien untuk 

diproses lagi. 

 

Gambar 8. Tampilan Halaman List Item pada Product Repair Item 

4. Pengujian Program 

Pengujian belum dikerjakan dengan suatu metode tertentu, seperti black-box. Saat 

ini pengujian masih dikerjakan dalam ruang lingkup developer untuk menguji bahwa 

setiap fitur yang sudah dikembangkan dapat beroperasi dengan baik dan tepat dengan 

kebutuhan. Dengan demikian, pengembangan sistem belum sampai pada tahap 

terakhir, yaitu evaluasi dan pemeliharaan. 

Pembahasan 

Secara umum, hasil pengembangan sistem web inventori EDC dengan metode 

pengembangan waterfall sudah dapat beroperasi dengan baik dan tepat dengan kebutuhan 

fitur-fitur yang telah diperoleh. Keberhasilan pengembangan tersebut tepat dengan teori 

metode waterfall, dimana kebutuhan telah diketahui dengan komprehensif dan detail pada 

tahap analisis kebutuhan dan desain sistem. Walaupun begitu, terdapat ketidaktepatan 

dengan teori metode waterfall berupa adanya penambahan kebutuhan dan alur sistem saat 

sudah berada di tahap implementasi sehingga harus balik ke tahap analisis kebutuhan dan 

desain sistem. Padahal tahapan yang telah dilewati pada teori metode waterfall 

seharusnya tidak dapat diulang. 

Selanjutnya, teknologi yang digunakan pada back-end dan front-end tepat dengan 

teori yang telah dijelaskan. Dalam penggunaan framework Spring Boot, pengerjaan kode 

program mudah dan cepat dikerjakan berkat berbagai kelebihan yang dipunyai Spring 
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Boot, seperti DI, Spring MVC, Spring Rest, dan Spring Data. Dalam penggunaan 

database PostgreSQL, akses dan manipulasi data mudah dikerjakan dengan bahasa SQL 

yang dipunyai PostgreSQL serta dapat beroperasi dengan lancar di Windows. Dalam 

penggunaan template Thymeleaf, tampilan halaman web menjadi dinamis dengan 

perpaduan Spring Boot yang dipunyai oleh Thymeleaf. Dalam penggunaan library jQuery, 

pengerjaan kode program juga mudah dan cepat dikerjakan berkat kode-kode JavaScript 

yang siap dipakai. Dalam penggunaan AJAX, user tidak merasa terganggu saat 

menggunakan halaman web karena tidak butuh pemuatan ulang pada semua halaman 

web. 

Terdapat juga persamaan dan perbedaan dari dua hasil penelitian terdahulu yang 

mirip atau hampir sama dengan hasil pengembangan sistem web inventori EDC ini. 

Penelitian pertama diambil dari judul “Pengembangan Sistem Point of Sale Berbasis Web 

(Studi Kasus: Bos Duren Malang)”. Penelitian tersebut membuat sistem POS berbasis 

web yang sudah mengerjakan pengujian menggunakan tiga metode pengujian, salah 

satunya dengan black-box, dan memperoleh hasil yang valid sesuai harapan (Dirosa dan 

Kurniawan, 2021). Penelitian kedua diambil dari judul “Sistem Informasi Inventory pada 

PT Djaya Buah Bersinar Denpasar Berbasis Web”. Penelitian tersebut membuat sistem 

inventory buah berbasis web yang sudah mengerjakan pengujian menggunakan metode 

black-box dan memperoleh hasil yang valid sesuai harapan (Desmayani et al., 2022). 

Persamaan dari penelitian pertama, yaitu sukses mengembangkan sistem berbasis 

web dengan metode waterfall dan teknologi berupa bahasa pemrograman Java serta 

framework Spring Boot. Persamaan dari penelitian kedua, yaitu sukses mengembangkan 

sistem inventori berbasis web dengan metode waterfall yang bertujuan mengelola 

persediaan barang di toko atau perusahaan. Perbedaan dari penelitian pertama, yaitu 

sistem yang dikembangkan terkait point of sale, bukan persediaan barang. Perbedaan dari 

penelitian kedua, yaitu teknologi pada sistem yang digunakan adalah bahasa 

pemrograman PHP dan database MySQL, bukan bahasa pemrograman Java dan 

database PostgreSQL. 

Dua penelitian tersebut juga mempunyai persamaan, yaitu mengerjakan pengujian 

pada hasil pengembangan sistem dengan metode black-box dan memperoleh hasil yang 

sukses atau valid sesuai harapan. Akan tetapi, hal tersebut berbeda dengan pengembangan 

sistem web inventori EDC yang pengujiannya belum dikerjakan oleh quality engineer 
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atau pihak yang bertanggung jawab dengan suatu metode pengujian, seperti black-box. 

Pengujian saat ini masih dikerjakan dalam ruang lingkup developer untuk menguji bahwa 

setiap fitur yang sudah dikembangkan dapat beroperasi dengan baik dan tepat dengan 

kebutuhan. 

SIMPULAN 

Berdasarkan penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa sistem web inventori EDC 

dengan metode waterfall dan teknologi back-end (bahasa pemrograman Java, framework 

Spring Boot, database PostgreSQL) serta front-end (template Thymeleaf, library jQuery, 

AJAX) telah berhasil beroperasi dengan baik dan tepat sesuai tujuan yang mencakup 

kebutuhan. Hal tersebut ditunjukkan dengan adanya kesesuaian antara fitur yang berhasil 

dioperasikan dengan salah satu tujuan sistem, yaitu dua fitur berupa product repair dan 

product repair item yang berhasil mencapai tujuan pengembalian jika ada EDC yang 

rusak pada inventori. 

 Lebih detailnya, sistem web inventori EDC ini dibangun karena adanya kesulitan 

yang dipunyai oleh klien, yaitu banyaknya EDC yang terus meningkat untuk diproses dan 

keperluan data yang tepat serta terkini. Hal tersebut dapat teratasi dengan tujuan utama 

yang diharapkan pada pengembangan sistem web inventori EDC. Tujuan utamanya 

adalah mengontrol dan mengawasi semua proses pada EDC yang mencakup pengadaan, 

pemrosesan, persediaan, pendistribusian, dan pengembalian, dengan data yang tepat dan 

terkini. Hasil pengembangan sistem ini berupa berbagai tampilan halaman web yang 

mengoperasikan kebutuhan melalui fitur-fitur di dalamnya. Dari semua fiturnya yang 

berhasil dikembangkan dan dioperasikan, terdapat dua fitur yang dijelaskan dalam jurnal 

ini, yaitu product repair (pengembalian) dan product repair item (EDC yang rusak). Dua 

fitur tersebut menjadi konkret nyata bahwa salah satu tujuan, yaitu pengembalian jika ada 

EDC yang rusak pada inventori, berhasil terwujudkan dan beroperasi dengan baik. Jurnal 

ini juga berfungsi sebagai landasan, rujukan, panduan, atau model praktis bagi pembaca 

yang berminat dalam mengembangkan sistem web inventori suatu barang. 
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